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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

a. Konsep Umum Tentang Pariwisata 

1. Pengertian Pariwisata 

Sesungguhnya, pariwisata telah lama menjadi perhatian, baik 

dari segi ekonomi, politik, administrasi kenegaraan, maupun sosiologi, 

sampai saat ini belum ada kesempatan secara akademis mengenai apa 

itu pariwisata. Secara etimologi, kata pariwisata berasal dari bahasa 

Sansekerta yang terdiri atas dua kata yaitu pari dan wisata. Pari berarti 

“banyak” atau “berkeliling”, sedangkan wisata berarti “pergi” atau 

“bepergian”. Atas dasar itu, maka kata pariwisata seharusnya diartikan 

sebagai perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau berputar-putar, dari 

suatu tempat ke tempat lain, yang dalam bahasa Inggris disebut dengan 

kata “tour”, sedangkan untuk pengertian jamak, kata “Kepariwisataan” 

dapat digunakan kata “tourisme” atau “tourism”.21 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia dikemukakan bahwa 

pariwisata adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan 

rekreasi. Istilah pariwisata pertama kali digunakan pada tahun 1959 

dalam Musyawarah Nasional Turisme II di Tretes, Jawa Timur. Istilah 

ini dipakai sebagai pengganti kata Turisme sebelum kata pariwisata 

                                                             
21 I Ketut Suwena dan I Gusti Ngurah Widyatmaja, Pengetahuan Dasar Ilmu 

Pariwisata, (Denpasar: Pustaka Larasan, 2017), Hal. 15 
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diambil dari bahasa Sansekerta. Berikut beberapa penjelasan dari sudut 

pandang masisng-masing pakar mengenai definisi pariwisata:22 

a. Herman V. Schulalard, kepariwisataan merupakan sejumlah 

kegiatan, terutama yang ada kaitannya dengan masuknya, adanya 

pendiaman dan bergeraknya orang-orang asing keluar masuk suatu 

kota, daerah atau negara. 

b. E. Guyer Freuler, pariwisata dalam arti modern merupakan 

fenomena dari jaman sekarang yang didasarkan atas kebutuhan 

akan kesehatan dan pergantian hawa, penilaian yang sadar dan 

menumbuhkan kecintaan yang disebabkan oleh pergaulan berbagai 

bangsa dan kelas masyarakat. 

c. Prof. K. Krapt, kepariwisataan adalah keseluruhan daripada gejal-

gejala yang ditimbulkan oleh perjalanan dan pendiaman orang-

orang asing serta penyediaan tempat tinggal sementara, asalkan 

pendiaman itu tidak tinggal menetap dan tidak memperoleh 

penghasilan dari efektifitas yang bersifat sementara itu. 

d. Prof. Salah Wahab, pariwisata itu merupakan suatu aktifitas 

manusia yang dilakukan secara sadar yang mendapat pelayanan 

secara bergantian diantara orang-orang dalam suatu negara itu 

sendiri (di luar negeri), meliputi pendiaman orang-orang dari 

daerah lain (daerah tertentu), suatu negara  atau benua untuk 

sementara waktu dalam mencari kepuasan yang beraneka ragam 

                                                             
22 Ibid, Hal. 16 
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dan berbeda dengan apa yang dialaminya dimana ia memperoleh 

pekerjaan. 

e. Prof. Hans. Buchli, kepariwisataan adalah setiap peralihan tempat 

yang bersifat sementara dari seseorang atau beberapa orang, 

dengan maksud memperoleh pelayanan yang diperuntukan bagi 

kepariwisataan itu oleh lembaga-lembaga yang digunakan untuk 

maksud tertentu. 

Suatu hal yang sangat menonjol dari batasan-batasan yang 

dikemukakan di atas ialah bahwa pada pokoknya, apa yang menjadi ciri 

dari perjalanan pariwisata itu adalah sama atau dapat disamakan (walau 

cara mengemukakannya agak berbeda-beda), yaitu dalam pengertian 

kepariwisataan terdapat beberapa faktor penting yaitu:23 

1) Perjalanan itu dilakukan untuk sementara waktu 

2) Perjalanan itu dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain 

3) Perjalanan itu; walaupun apapun bentuknya, harus selalu dikaitkan 

dengan pertamasyaan atau rekreasi 

4) Orang yang melakukan perjalanan tersebut tidak mencari nafkah 

di tempat yang dikunjunginnya dan semata-mata sebagai 

konsumen di tempat tersebut.  

Kepariwisataan itu sendiri merupakan pengertian jamak yang 

diartikan sebagai hal-hal berhubungan dengan pariwisata, yang dalam 

bahasa Inggris disebutkan tourism. Dalam kegiatan kepariwisataan ada 

yang disebut subyek wisata yaitu orang-orang yang melakukan 
                                                             

23 Ibid, Hal. 17 



20 
 

 

perjalanan wisata dan obyek wisata yang merupakan tujuan wisatawan. 

Sebagai dasar untuk mengkaji dan memahami berbagai istilah 

kepariwisataan, berpedoman pada Bab 1 Pasal 1 Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan.24 

2. Jenis dan Macam Pariwisata 

Kepariwisataan tidak menggejala sebagai bentuk tunggal. Istilah 

ini umum sifatnya yang menggambarkan beberapa jenis perjalanan dan 

penginapan sesuai dengan motivasi yang mendasari kepergian tersebut. 

Orang melakukan perjalanan untuk memperoleh berbagai tujuan dan 

memuaskan bermacam-macam keinginan. Di samping itu, untuk 

keperluan perencanaan dan pengembangan kepariwisataan itu sendiri, 

perlu pula dibedakan antara pariwisata dengan jenis pariwisata lainnya, 

sehingga jenis dan macam pariwisata yang dikembangkan akan dapat 

berwujud seperti diharapkan dari kepariwisataan itu sendiri. Sebenarnya 

pariwisata sebagai suatu gejala, terwujud dalam beberapa bentuk yang 

antara lain, misalnya:25 

a. Menurut letak geografis, dimana kegiatan pariwisata berkembang 

dibedakan menjadi:26 

1) Pariwisata lokal (local tourism) yaitu jenis kepariwisataan yang 

ruang lingkupnya lebih sempit dan terbatas dalam tempat-tempat 

tertentu saja. Misalnya kepariwisataan Kota Denpasar, 

kepariwisataan kota Bandung. 

                                                             
24 Ibid, Hal. 19 
25 Ibid., 
26 Ibid., 
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2) Pariwisata regional (regional tourism) yaitu kegiatan 

kepariwisataan yang dikembangkan dalam suatu wilayah 

tertentu, dapat regional dalam lingkungan nasional dan dapat 

pula regional dalam ruang lingkup internasional. Misalnya 

kepariwisataan Bali, Yogyakarta, dan lain-lain. 

3) Pariwisata nasional (national tourism) yaitu jenis pariwisata 

yang dikembangkan dalam wilayah suatu negara, dimana para 

pesertanya tidak saja sendiri dari warganegaranya sendiri tetapi 

juga orang asing yang terdiam di negara tersebut. Misalnya 

kepariwisataan yang ada di daerah-daerah dalam satu wilayah 

Indonesia. 

4) Pariwisata regional-internasional yaitu kegiatan kepariwisataan 

yang berkembang di suatu wilayah internasional yang tebatas, 

tetapi melewati batas-batas lebih dari dua atau tiga negara dalam 

wilayah tesebut. Misalnya kepariwisataan ASEAN. 

5) Pariwista internasional (Internasional tourism) yaitu kegiatan 

kepariwisataan yang terdapat atau dikembangkan di banyak 

negara di dunia. 

b. Menurut pengaruhnya terhadap neraca pembayaran, dibedakan 

menjadi:27 

1) Pariwisata aktif (in bound tourism) yaitu kegiatan 

kepariwisataan yang ditandai dengan gejala masuknya 

wisatawan asing ke suatu negara tertentu. 

                                                             
27 Ibid, Hal. 19 
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2) Pariwisata pasif (out-going tourism) yaitu kegiatan 

kepariwisataan yang ditandai dengan gejala keluarnya warga 

negara sendiri bepergian ke luar negeri sebagai wisatawan. 

c. Menurut alasan atau tujuan perjalanan, dibedakan menjadi:28 

1) Business tourism yaitu jenis pariwisata dimana pengunjungnya 

datang untuk tujuan dinas, usaha dagang atau yang berhubungan 

dengan pekerjaannya, kongres, seminar dan lain-lain. 

2) Vocational tourism yaitu jenis pariwisata dimana orang-orang 

yang melakukan perjalanan wisata terdiri dari orang-orang yang 

sedang berlibur, cuti, dan lain-lain. 

3) Educational tourism yaitu jenis pariwisata dimana pengunjung 

atau orang melakukan perjalanan untuk tujuan belajar atau 

mempelajari suatu bidang ilmu pengetahuan. Contohnya: 

darmawisata (study tour). 

4) Familiarization tourism yaitu suatu perjalanan anjangsana yang 

dimaksudkan guna mengenal lebih lanjut bidang atau daerah 

yang mempunyai kaitan dengan pekerjaannya. 

5) Scientific tourism yaitu perjalanan wisata yang tujuan pokoknya 

adalah untuk memperoleh pengetahuan atau penyelidikan 

terhadap sesuatu bidang ilmu pengetahuan. 

6) Spesial Mission tourism yaitu suatu perjalanan wisata yang 

dilakukan dengan suatu maksud khusus, misalnya misi kesenian, 

misi olah raga, maupun misi lainnya. 

                                                             
28 Ibid, Hal. 20 
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7) Hunting tourism yaitu suatu kunjungan wisata yang 

dimaksudkan untuk menyelenggarakan perburuan binatang yang 

diijinkan oleh penguasa setempat sebagai hiburan semata-mata. 

d. Menurut saat atau waktu berkunjung, dibedakan menjadi:29 

1) Seasonal tourism yaitu jenis pariwisata yang kegiatannya 

berlangsung pada musim-musim tertentu. Contoh: Summer 

tourism, winter tourism, dan lain-lain. 

2) Occasional tourism yaitu jenis pariwisata dimana perjalanan 

wisatawan dihubungkan dengan kejadian (occasion) maupun 

suatu even. Misalnya Sekaten di Yogyakarta, Nyepi di Bali, dan 

lain-lain. 

e. Menurutnya Objeknya, dibedakan menjadi:30 

1) Cultural tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi 

wisatawan untuk melakukan perjalanan disebabkan karena 

adanya daya tarik dari seni dan budaya suatu tempat atau daerah. 

2) Recuperational tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi 

wisatawan untuk melakukan perjalanan adalah untuk 

menyembuhkan penyakit, seperti mandi di sumber air panas, 

mandi lumpur dan lain-lain. 

3) Commercial tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi 

wisatawan untuk melakukan perjalanan dikaitkan dengan 

kegiatan perdagangan nasional dan internasional. 

                                                             
29 Ibid, Hal. 20 
30 Ibid, Hal. 21 
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4) Sport tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan 

untuk melakukan perjalanan adalah untuk melihat atau 

menyaksikan suatu pesta olah raga di suatu tempat atau negara 

tertentu. 

5) Political tourism yaitu jenis pariwisata dimana motivasi 

wisatawan untuk melakukan perjalanan tujuannya melihat atau 

menyaksikan suatu peristiwa atau kejadian yang berhubungan 

dengan kegiatan suatu negara. Misalnya menyaksikan 

peringatan hari kemerdekaan suatu negara. 

6) Social tourism yaitu jenis pariwisata dimana dari segi 

penyelenggaraannya tidak menekankan untuk mencari 

keuntungan, misalnya study tour, picnic, dan lain-lain. 

7) Religion tourusm yaitu jenis pariwisata dimana motivasi 

wisatawan untuk melakukan perjalanan tujuannya melihat atau 

menyaksikan upacara-upacara keagamaan, seperti upacara Bali 

Krama di Besakih, haji umroh bagi agama Islam, dan lain-lain. 

8) Marine ourism merupakan kegiatan wisata yang ditunjang oleh 

sarana dan prasarana untuk berenang, memancing, menyelam, 

dan olah raga lainnya, termasuk sarana dan prasarana 

akomodasi, makan dan minum. 

f. Menurut jumlah orang yang melakukan perjalanan, dibedakan 

menjadi:31 

                                                             
31 Ibid, Hal. 21 



25 
 

 

1) Individual tourism yaitu seseorang wisatawan atau satu keluarga 

yang melakukan perjalanan secara bersama. 

2) Family group tourism yaitu suatu perjalanan wisata yang 

dilakukan oleh serombongan keluarga yang masih mempunyai 

hubungan kekerabatan satu sama lain. 

3) Group tourism yaitu jenis pariwisata dimana yang melakukan 

perjalanan wisata itu sendiri dari banyak orang yang bergabung 

dalam satu rombongan yang biasa diorganisasi oleh sekolah, 

organisasi, atau tour oprator/ travel agent. 

g. Menurut alat pengangkutan, dibedakan menjadi:32 

1) Land tourism yaitu jenis pariwisata yang dalam kegiatannya 

menggunakan transportasi darat, seperti bus, taxi, dan kereta api. 

2) Sea tourism yaitu kegiatan kepariwisataan yang menggunakan 

angkutan laut untuk mengunjungi suatu daerah tujuan wisata. 

3) Air tourism yaitu jenis pariwisata yang menggunakan angkutan 

udara dari dan ke daerah tujuan wisata. 

h. Menurut umur yang melakukan perjalanan, dibedakan menjadi:33 

1) Youth tourism yaitu jenis pariwisata yang dikembangkan bagi 

para remaja yang suka melakukan perjalanan wisata dengan 

harga relatif murah. 

2) Abdult tourism yaitu kegiatan pariwisata yang diikuti oleh 

orang-orang yang berusia lanjut. Biasannya orang yang 

melakukan perjalanan adalah para pensiunan. 

                                                             
32 Ibid, Hal. 22 
33 Ibid., 
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i. Menurut jenis kelamin, dibedakan menjadi:34 

1) Masculine tourism yaitu jenis pariwisata yang kegiatannya 

hanya diikuti oleh kaum pria saja, seperti safari, hunting, dan 

adventure. 

2) Feminime tourism yaitu jenis pariwisata yang hanya diikuti oleh 

kaum wanita saja, seperti rombongan untuk menyaksikan 

demontrasi memasak. 

j. Menurut harga dan tingkat sosial, dibedakan menjadi:35 

1) Delux tourism yaitu perjalanan wisata yang menggunakan 

fasilitas standar mewah, baik alat angkutan, hotel, maupun 

atraksinya. 

2) Middle class tourism yaitu jenis perjalanan wisata yang 

diperuntukkan bagi mereka yang menginginkan fasilitas dengan 

harga tidak terlalu mahal, tetapi tidak terlalu jelek pelayananya. 

3) Social tourism yaitu perjalanan wisata yang penyelenggaraannya 

dilakukan secara bersama dengan biaya yang diperhitungkan 

semurah mungkin dengan fasilitas cukup memadai selama 

dalam perjalanan. 

3. Dampak Sektor Pariwisata 

Pariwisata merupakan suatu gejala sosial yang sangat kompleks, 

yang menyangkut manusia seutuhnya dan memiliki berbagai macam 

aspek yang penting, aspek tersebut diantaranya yaitu aspek sosiologis, 

aspek psikologis, aspek ekonomis, aspek ekologis dan aspek-aspek 

                                                             
34 Ibid.,Hal. 22 
35 Ibid., 
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yang lainnya. Diantara sekian banyak aspek tersebut, aspek yang 

mendapat perhatian yang paling besar dan hampir merupakan satu-

satunya aspek yang dianggap sangat penting adalah aspek 

ekonomisnya.36 

Pengembangan di dalam sektor pariwisata akan berhasil dengan 

baik, apabila masyarakat luas dapat lebih berdampak atau ikut serta 

secara aktif. Agar masyarakat luas dapat lebih dapat berdampak serta 

dalam pembangunan kepariwisataan, maka masyarakat perlu diberi 

pemahaman tentang apa yang dimaksud dengan pariwisata serta 

manfaat dan keuntungan-keuntungan apa yang akan diperoleh. 

Disamping itu, masyarakat juga harus mengetahui hal-hal yang dapat 

merugikan yang diakibatkan oleh adanya pariwisata tersebut. 

Pembangunan disektor kepariwisataan perlu ditingkatkan 

dengan cara mengembangkan dan mendayagunakan sumber-sumber 

serta potensi kepariwisataan nasional maupun daerah agar dapat 

menjadi kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan dalam rangka 

memperbesar penerimaan devisa atau pendapatan asli daerah, 

memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja 

terutama bagi masyarakat setempat.37 

Dampak pariwisata saat ini antara lain adalah: pertama, dampak 

ekonomi yaitu, sebagai sumber devisa negara; kedua, dampak sosial 

yaitu, sebagai penciptaan lapangan pekerjaan; dan yang terakhir adalah 

                                                             
36 Oka A. Yoeti, MBA, Pengantar Ilmu Pariwisata, (Bandung: Angkasa, 2006),  Hal. 

56 
37 H. Achmad Dimyanti, Usaha Pariwisata, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003), Hal. 87 
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dampak kebudayaan yaitu, memperkenalkan kebudayaan dan kesenian. 

Ketiga point diatas dapat dijelaskan, yaitu sebagai berikut:38 

a. Dampak Ekonomi 

1) Meningkatkan pendapatan masyarakat dan pemerintah. 

Peningkatan pendapatan masyarakat dan pemerintah 

berasal dari pembelanjaan dan biaya yang dikeluarkan 

wisatawan selama perjalanan dan persinggahannya seperti untuk 

hotel, makan dan minum, cenderamata, angkutan dan 

sebagainya. Selain itu juga, mendorong peningkatan dan 

pertumbuhan di bidang pembangunan sektor lain. Salah satu ciri 

khas pariwisata, adalah sifatnya yang tergantung dan terkait 

dengan bidang pembangunan sektor lainnya. Dengan demikian, 

berkembangnya kepariwisataan akan mendorong peningkatan 

dan pertumbuhan bidang pembangunan lain. 

2) Pengembangan pariwisata berpengaruh positif pada perluasan 

peluang 

Pengembangan pariwisata berpengaruh positif pada 

perluasan peluang usaha dan kerja. Peluang usaha dan kerja 

tersebut lahir karena adanya permintaan wisatawan. Dengan 

demikian, kedatangan wisatawan ke suatu daerah akan 

membuka peluang bagi masyarakat tersebut untuk menjadi 

pengusaha hotel, wisma, homestay, restoran, warung, angkutan 

dan lain-lain. Peluang usaha tersebut akan memberikan 

                                                             
38 Muljadi A.J, Kepariwisataan dan Perjalanan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2009), Hal. 111 
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kesempatan kepada masyarakat lokal untuk bekerja dan 

sekaligus dapat menambah pendapatan untuk dapat menunjang 

kehidupan rumah tangganya. 

b. Dampak Sosial 

1) Semakin luasnya lapangan kerja. 

Sarana dan prasarana seperti hotel, restoran dan 

perusahaan perjalanan adalah usaha-usaha yang ”padat karya”. 

Untuk menjalankan jenis usaha yang tumbuh dibutuhkan tenaga 

kerja dan makin banyak wisatawan yang berkunjung, makin 

banyak pula lapangan kerja yang tercipta. Di Indonesia 

penyerapan tenaga kerja yang bersifat langsung dan menonjol 

adalah bidang perhotelan, biro perjalanan, pemandu wisata, 

instansi pariwisata pemerintah yang memerlukan tenaga 

terampil. Pariwisata juga menciptakan tenaga di bidang yang 

tidak langsung berhubungan, seperti bidang konstruksi dan 

jalan. 

c. Dampak Kebudayaan 

1) Mendorong pelestarian budaya dan peninggalan sejarah 

Indonesia memiliki beraneka ragam adat istiadat, 

kesenian, peninggalan sejarah yang selain menjadi daya tarik 

wisata juga menjadi modal utama untuk mengembangkan 

pariwisata. Oleh karena itu, pengembangan pariwisata akan 

mengupayakan agar modal utama tersebut tetap terpelihara, 

dilestarikan dan dikembangkan. 
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2) Mendorong terpeliharanya lingkungan hidup 

Kekayaan dan keindahan alam seperti flora dan fauna, 

taman laut, lembah hijau pantai dan sebagainya, merupakan 

daya tarik wisata. Daya tarik ini harus terus dipelihara dan 

dilestarikan karena hal ini merupakan modal bangsa untuk 

mengembangkan pariwisata. 

4. Sistem Pariwisata 

Pariwisata adalah suatu aktivitas yang kompleks, yang dapat 

dipandang sebagai suatu sistem yang besar, yang mempunyai berbagai 

komponen seperti ekonomi, ekologi, politik, sosial, budaya, dan 

seterusnya. Menurut Mill dan Morison, pariwisata terkait erat dengan 

aktivitas perpindahan tempat yang merupakan sebuah sistem dimana 

bagian-bagian yang ada tidak tidak berdiri sendiri melainkan saling 

terkait dengan satu sama lain seperti jaring laba-laba (spider’s web). 

Menurut Jordan bahwa sistem pariwisata adalah tatanan komponen 

dalam industri pariwisata di mana masing-masing komponen saling 

berhubungan dan membentuk sesuatu yang bersifat menyeluruh. 

Sedangkan Bertlanffy mendefinisikan sistem sebagai satu kesatuan 

elemen yang saling terkait satu sama lain di dalannya dan dengan 

lingkungannya. Hall menggambarkan secara umum sistem pariwisata 

mengandung 3 bagian penting, yaitu:39 

a. A set of element 

b. The set of relationship between the element 

                                                             
39I Ketut Suwena dan I Gusti Ngurah Widyatmaja, Pengetahuan Dasar Ilmu 

Pariwisata,..,Hal. 28 
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c. The set relationship those element and environment  

Bagian-bagian inilah yang akan menghasilkan suatu sistem yang 

saling terkait satu sama lain. 

Ada beberapa model sistem pariwisata yang dikenal. Mill dan 

Morison mengembangkan sistem pariwisata model jaringan laba-laba, 

dimana ada 4 subsistem yang terkandung didalamnya yaitu pasar 

(market), perjalanan (travel), pemasaran (marketing) dan tujuan wisata 

(destination), dimana masing-masing komponen saling terkait satu 

sama lain. Mill dan Morison menganalogkan pasar sebuah konsumen 

yaitu bagian yang berkaitan erat dengan kegiatan perjalanan karena 

pasar/ konsumen adalah subyek atau pelaku perjalanan, dimana pasar 

sangat berperan dalam melakukan pembelian perjalanan. Keputusan 

untuk melakukan perjalanan/menjadi wisatawan atau tidak berkaitan 

erat dengan sistem segmentasi pasar yang merupakan sebuah sistem 

tersendiri.40 

Menurut Hall, sistem pariwisata terdiri dari 2 bagian besar yaitu 

supply dan demand, dimana masing-masing bagian merupakan 

subsistem yang saling berinteraksi erat satu sama lain. Subsistem 

demand (permintaan) berkaitan dengan budaya wisatawan sebagai 

individu. Latar belakang pola perilaku wisatawan dipengaruhi oleh 

motivasi baik fisik, sosial, budaya, spiritual, fantasi dan pelarian serta 

didukung oleh informasi, pengalaman sebelumnya, dan kesukaan yang 

akan membentuk harapan dan image. Motivasi, informasi, pengalaman 
                                                             

40 Ibid, Hal. 29 
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sebelumnya, kesukaan, harapan, dan image wisatawan merupakan 

komponen dari subsistem permintaan sebagai bagian dari sistem 

pariwisata. Supply sebagai subsistem dari sistem pariwisata terdiri dari 

komponen seperti industri pariwisata yang berkembang, kebijakan 

pemerintah baik nasional, bagian regional, maupun lokal, aspek sosial 

budaya serta sumber daya alam, dimana masing-masing sub sistem dan 

sub-sub sistem sebenarnya juga merupakan sistem tersendiri yang 

berinteraksi ke dalam dan ke luar. Baik supply dan demand akan 

mempengaruhi pengalaman yang terbentuk selama melakukan aktivitas 

wisata.41 

Melihat pariwisata sebagai suatu sistem, berarti analisis 

mengenai berbagai aspek kepariwisataan tidak bisa dilepaskan dari 

subsistem yang lain, seperti politik, ekonomi, budaya, dan seterusnya, 

dalam hubungan saling ketergantungan dan saling terkait 

(interconnectedness). Sebagai sebuah sistem, antar komponen dalam 

sistem tersebut terjadi hubungan interdependensi, dimana perubahan 

pada salah satu subsistem akan menyebabkan juga terjadinya perubahan 

pada subsistem yang lainnya, sampai akhirnya kembali ditemukan 

harmoni yang baru.42 

Untuk mempertajam analisis mengenai sistem pariwisata, 

Prosser membagi sistem pariwisata dalam 4 subsistem yaitu pasar 

pariwisata, informasi, promosi dan petunjuk, lingkungan tujuan wisata 

                                                             
41 Ibid, Hal. 29 
42 Ibid., 
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dan transportasi dan komunikasi. Lebih lanjut Prosser mengatakan 

bahwa pasar pariwisata terkait erat dengan karakteristik lokasi, pola-

pola budaya, permintaan, kapasitas pengeluaran, dan musim.43 

Sejalan dengan model sistem pariwisata dari Prosser, Leiper 

mencoba menjelaskan sistem pariwisata secara menyeluruh (whole 

tourism system) dimulai dengan mendeskripsikan perjalanan seseorang 

wisatawan. Dari hasil analisisnya mencatat 5 elemen sebagai subsistem 

dalam setiap sistem pariwisata yang menyeluruh, yaitu:44 

1) Wisatawan (tourist) yang merupakan elemen manusia yaitu orang 

yang melakukan perjalanan wisata. 

2) Daerah asal wisatawan (traveler generating regions), merupakan 

elemen geografis yaitu tempat dimana wisatawan mengawali dan 

mengakhiri perjalanannya. 

3) Jalur pengangkutan (transit route) merupakan elemen geografi 

tempat dimana perjalanan wisata utama berlangsung. 

4) Daerah Tujuan Wisata (tourist destination region) sebagai elemen 

geografi yaitu tempat utama yang dikunjungi wisatawan. 

5) Industri pariwisata (tourist industry) sebagai elemen organisasi, 

yaitu kumpulan dari organisasi yang bergerak pada usaha 

pariwisata, bekerjasama dalam pemasaran pariwisata untuk 

menyediakan barang, jasa, dan fasilitas pariwisata. 

 

                                                             
43 Ibid, Hal. 30 
44 Ibid,. 
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5. Pengembangan Pariwisata 

Pengembangan pariwisata adalah suatu usaha untuk 

mengembangkan atau memajukan objek wisata agar objek wisata 

tersebut lebih baik dan lebih menarik ditinjau dari segi tempat maupun 

benda-benda yang ada didalamnya untuk dapat menarik minat 

wisatawan untuk mengunjunginya. Alasan utama dalam pengembangan 

pariwisata pada suatu daerah tujuan wisata, baik secara lokal maupun 

regional atau ruang lingkup nasional pada suatu negara sangat erat 

kaitannya dengan pembangunan perekonomian daerah atau negara 

tersebut. Pengembangan kepariwisataan pada suatu daerah tujuan 

wisata akan selalu diperhitungkan dengan keuntungan dan manfaat 

banyak bagi masyarakat banyak.45 

Suatu obyek pariwisata harus memenuhi tiga kriteria agar obyek 

tersebut diminati pengunjung, yaitu : 

a. Something to see adalah obyek wisata tersebut harus mempunyai 

sesuatu yang bisa di lihat atau di jadikan tontonan oleh pengunjung 

wisata. Dengan kata lain obyek tersebut harus mempunyai daya 

tarik khusus yang mampu untuk menyedot minat dari wisatawan 

untuk berkunjung di obyek tersebut. 

b. Something to do adalah agar wisatawan yang melakukan pariwisata 

di sana bisa melakukan sesuatu yang berguna untuk memberikan 

perasaan senang, bahagia, relax berupa fasilitas rekreasi baik itu 

arena bermain ataupun tempat makan, terutama makanan khas dari 

                                                             
45 Mario Barreto dan Ketut Giantri, Strategi Pengembangan Objek Wisata Air Panas 

di Desa Marobo Kabupaten Bobonaro Timor Leste,..,Hal. 783 



35 
 

 

tempat tersebut sehingga mampu membuat wisatawan lebih betah 

untuk tinggal di sana. 

c. Something to buy adalah fasilitas untuk wisatawan berbelanja yang 

pada umumnya adalah ciri khas atau icon dari daerah tersebut, 

sehingga bisa dijadikan sebagai oleh-oleh. 

Dalam pengembangan pariwisata perlu ditingkatkan langkah-

langkah yang terarah dan terpadu terutama mengenai pendidikan tenaga-

tenaga kerja dan perencanaan pengembangan fisik. Kedua hal tersebut 

hendaknya saling terkait sehingga pengembangan tersebut menjadi 

realistis dan proporsional. 

Ada beberapa hal yang menunjang atau menentukan 

pengembangan suatu obyek wisata. Menurut Ahdinoto, ada lima jenis 

komponen dalam pariwisata yaitu:46 

a. Atraksi wisata: atraksi adalah daya tarik wisatawan untuk berlibur. 

Atraksi yang diidentifikasikan (sumber daya alam, sumberdaya 

manusia, budaya dan sebagainya) perlu dikembangkan untuk 

menjadi atraksi wisata. Tanpa atraksi wisata, tidak ada peristiwa, 

bagian utama lain tidak akan diperlukan. 

b. Promosi dan pemasaran: Promosi adalah suatu rancangan untuk 

memperkenalkan atraksi wisata yang ditawarkan dan cara 

bagaimana agar atraksi dapat dikunjungi. Untuk perencanaan, 

promosi adalah bagian penting. 

                                                             
 46 Muljadi A.J, Kepariwisataan dan Perjalanan,..,Hal. 72. 
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c. Pasar wisata: (masyarakat pengirim wisata): pasar wisata 

merupakan bagian yang penting. Walaupun untuk perencanaan 

belum atau tidak diperlukan suatu riset lengkap dan mendalam. 

d. Transportasi: pendapat dengan keinginan wisatawan adalah 

berbeda dengan pendapat penyuplai transportasi. Transportasi 

mempunyai dampak besar terhadap volume dan lokasi 

pengembangan pariwisata. 

e. Masyarakat penerima wisatawan yang menyediakan akomodasi dan 

pelayanan jasa pendukung wisata (fasilitas dan pelayanan). 

6. Pengertian Wisatawan 

Secara etimologi, apabila meninjau arti kata “wisatawan” yang 

berasal dari kata “wisata”, maka sebenarnya tidaklah tepat sebagai 

pengganti kata “tourist” dalam bahasa inggris. Kata itu berasal dari kata 

Sansekerta: “wisata” yang berarti “perjalanan” yang sama atau dapat 

disamakan dengan kata “travel” dalam bahasa inggris, maka 

“wisatawan” sama artinya dengan kata traveller, dalam pengertian yang 

umum diterima oleh masyarakat Indonesia sesungguhnya bukanlah 

demikian, kata wisatawan selalu diasosiasikan dengan kata “tourist” 

(bahasa Inggris). Namun kalau kita perhatikan kata “tourist” itu sendiri, 

sebenarnya kata itu berasal dari kata “tour” (yang berarti perjalanan 

yang dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain) dan orang yang 
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melakukan perjalanan “tour” ini dalam bahasa Inggris disebut dengan 

istilah “tourist”.47 

Definisi mengenai tourist, diantara berbagai ahli atau badan 

internasional, masih belum ada keseragaman pengertian. Perbedaan 

pengertian atau batasan disebabkan karena perbedaan latar belakang 

pendidikan atau keahlian, perbedaan kepentingan dan perbedaan 

pandangan dari para ahli atau badan tersebut. Baik mengenai batasan 

wisatawan internasional maupun wisatawan domestik. Dibawah ini 

akan dikemukakan batasan dari beberapa ahli dan badan internasional 

di bidang pariwisata :48 

Noval, seorang ahli ekonomi Inggris, memberi batasan 

mengenai wisatawan internasional sebagai berikut:49 

“Every person who comes to a foreign country for a reason than 
to establish his permanent residence or such permanent work 
and who spends in the country of his temporary stay, the money 
he has earned else where”. 
 
Dari definisi tersebut, Noval lebih menekankan pada aspek 

ekonominya, sementara aspek sosiologi kurang mendapat perhatian. 

Pada tahun 1937, Komisi Ekonomi Liga Bangsa-Bangsa 

(Ekonomic Commission of The League of Nations), pertama kali 

memberikan batasan mengenai wisatawan internasional pada forum 

internasional. Rumusan tersebut adalah sebagai berikut:50 

                                                             
47 I Ketut Suwena dan I Gusti Ngurah Widyatmaja, Pengetahuan Dasar Ilmu 

Pariwisata,..,Hal. 32 
48 Ibid, Hal. 32 
49 Ibid, Hal. 33 
50 Ibid., 
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“ The term tourist shall, in principle, be interpreted to mean any 
person travelling for a period of 24-hours or more in a country 
other than in which he usually resides”. 
 
Untuk selanjutnya Komisi Liga Bangsa-Bangsa ini, 

menyempurnakan batasan pengertian tersebut, dengan 

mengelompokkan orang-orang yang dapat disebut sebagai wisatawan 

dan bukan wisatawan. 

Yang termasuk wisatawan adalah:51 

a. Mereka yang mengadakan perjalanan untuk keperluan bersenang-

senang, mengunjungi keluarga, dan lain lain.  

b. Mereka yang mengadakan perjalanan untuk keperluan pertemuan-

pertemuan atau karena tugas tertentu, seperti dalam ilmu 

pengetahuan, tugas negara, diplomasi, agama, olah raga dan lain 

lain.  

c. Mereka yang mengadakan perjalanan untuk tujuan usaha.  

d. Mereka yang melakukan kunjungan mengikuti perjalanan kapal 

laut, walaupun tinggal kurang dari 24 jam.  

Yang dianggap sebagai bukan wisatawan:52 

a. Mereka yang berkunjung dengan tujuan untuk mencari pekerjaan 

atau melakukan kegiatan usaha.  

b. Mereka yang berkunjung ke suatu negara dengan tujuan utuk 

bertempat tinggal tetap.  

c. Penduduk di daerah tapal batas negara dan bekerja di negara yang 

berdekatan.  

                                                             
51 Ibid.,Hal 33 
52 Ibid,. 
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d. Wisatawan yang hanya melewati suatu negara tanpa tinggal di 

negara yang dilaluinya itu.  

Batasan tersebut tidak dapat diterima oleh Komisi Statistik dan 

Komisi Fasilitas Internasional Civil Aviation Organization, PBB. 

Komisi ini membuat rumusan baru. Istilah tourist diganti dengan 

foreign tourist, dan memasukkan kategori visitor di dalamnya.53 

Dalam rumusan Komisi Statistik ini dicantumkan batas 

maksimal kunjungan selama 6 bulan, sedangkan batas minimum 24 jam 

dikesampingkan. Selanjutnya batasan yang semula berdasarkan 

kebangsaan (nationality) diganti dengan berdasarkan tempat tinggal 

sehari-hari wisatawan ( Country of Residence).54 

Menyadari ketidakseragaman pengertian tersebut, Internasional 

Union of Official Travel Organization ( IUOTO) sebagai badan 

organisasi pariwisata internasional yang memiliki anggota kurang lebih 

90 negara telah mengambil inisiatif dan memutuskan batasan yang 

sifatnya seragam melalui PBB pada tahun 1963 di Roma memberikan 

definisi sebagai berikut :55 

1) Pengunjung (visitors) adalah setiap orang yang berkunjung ke 

suatu negara lain dimana ia mempunyai tempat kediaman, dengan 

alasan melakukan pekerjaan yang diberikan oleh negara yang 

dikunjunginya.  

2) Wisatawan (tourist) adalah setiap orang yang bertempat tinggal di 

suatu negara tanpa memandang kewarganegaraannya, berkunjung 
                                                             

53 Ibid, Hal. 34 
54 Ibid,. 
55 Ibid., 
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ke suatu tempat pada negara yang sama untuk jangka waktu lebih 

dari 24 jam. 

3) Darmawisata (excursionist), adalah pengunjung sementara yang 

menetap kurang dari 24 jam di negara yang dikunjunginya, 

termasuk orang yang berkeliling dengan kapal pesiar, namun 

tidak termasuk para pesiar yang memasuki negara secara legal, 

contohnya orang yang hanya tinggal di ruang transit pelabuhan 

udara.  

Istilah wisatawan harus diartikan sebagai seseorang, tanpa 

membedakan ras, kelamin, bahasa, dan agama, yang memasuki wilayah 

suatu negara yang mengadakan perjanjian yang lain daripada negara di 

mana orang itu biasanya tinggal dan berada di situ tidak kurang dari 24 

jam dan tidak lebih dari 6 bulan, di dalam jangka waktu 12 bulan 

berturut-turut, untuk tujuan non imigrasi yang legal, seperti; perjalanan 

wisata, rekreasi, olah raga, kesehatan, alasan keluarga, studi, ibadah 

keagamaan, atau urusan usaha.56 

Berdasarkan batasan-batasan tersebut, maka kita dapat memberi 

ciri tentang seseorang itu dapat disebut sebagai wisatawan:57 

- Perjalanan itu dilakukan lebih dari 24 jam 

- Perjalanan itu dilakukannya untuk sementara waktu 

- Orang yang melakukannya tidak mencari nafkah di tempat atau 

negara yang dikunjungi. 

                                                             
56 Ibid, Hal. 35 
57 Ibid., 
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Dapat dikatakan bila tidak memenuhi syarat tersebut di atas, 

orang tersebut belum dapat dikatakan sebagai seorang wisatawan. Satu 

saja syarat tidak dipenuhi, maka dua syarat yang lainnya menjadi gugur. 

Berbagai macam tipologi wisatawan telah dikembangkan 

dengan menggunakan berbagai dasar klasifikasi. Dengan pendekatan 

interaksi, Cohen mengklasifikasikan wisatawan atas dasar tingkat 

familiarisasi dari daerah yang akan dikunjungi, serta tingkat 

pengorganisasian dari perjalanan wisatanya menjadi empat yaitu seperti 

:58 

1) Drifter, yaitu wisatawan yang ingin mengunjungi daerah yang 

sama sekali belum diketahuinya, dan bepergian dalam jumlah 

kecil.  

2) Explorer, yaitu wisatawan yang melakukan perjalanan dengan 

mengatur perjalanannya sendiri, dan tidak mau mengikuti jalan-

jalan wisata yang sudah umum melainkan mencari hal yang tidak 

umum. Wisatawan seperti ini bersedia memanfaatkan fasilitas 

dengan standar lokal dan tingkat interaksinya dengan masyarakat 

lokal juga tinggi.  

3) Individual mass tourists, yaitu wisatawan yang menyerahkan 

pengetahuan perjalanannya kepada agen perjalanan, dan 

mengunjungi daerah tujuan wisata yang sudah terkenal.  

                                                             
58 Ibid, Hal. 40 
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4) Organized mass tourists, yaitu wisatawan yang hanya mau 

mengunjungi daerah tujuan wisata yang sudah dikenal, dengan 

fasilitas seperti yang dapat ditemuinya.  

 

b. Konsep Umum Tentang Analisis SWOT 

1. Pengertian SWOT 

Analisis SWOT merupakan salah satu instrumen analisis yang 

ampuh apabila digunakan dengan tepat. Maksudnya, keampuhan 

tersebut terletak pada kemampuan para penentu strategi perusahaan 

dalam memaksimalkan peranan faktor kekutan dan pemanfaatan pelung 

sehingga sekaligus berperan sebagai alat untuk meminimalisasi 

kelemahan yang terdapat dalam tubuh organisi dan menekan dampak 

ancaman yang timbul dan harus dihadapi.59 Jadi sebelum pengambilan 

keputusan, seorang pebisnis harus melakukan analisis SWOT untuk 

memastikan bahwa keputusan yang diambil sudah tepat. 

Menurut Fred R. David, Analisis SWOT adalah identifikasi 

berbagai berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi 

perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (Strength) dan peluang (Opportunities), 

namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) 

dan ancaman (Threats).60 

Jadi analisis SWOT ini berkaitan dengan pengmbilan keputusan 

yang berhubungan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi, dan 
                                                             

59 Sondang P. Siagian, Manajement Strategic, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), Hal 
172   

60  Freddy Rangkuti,  Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis,..,Hal. 5 
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kebijakan perusahaan dengan mempertimbangkan kelemahan, 

kekuatan, peluang, dan ancaman. Analisis SWOT merupakan singkatan 

dari strength, weaknesesses, opportunities, threats, dimana 

penjelaannya sebagai berikut: 

a. Kekuatan (Strengths) 

Kekuatan (Strengths), adalah sumberdaya keterampilan atau 

keunggulan-keunggulan lain relatif terhadap pesaing dan kebutuhan 

pasar yang dilayani oleh perusahaan atau organisasi. Faktor-faktor 

kekuatan yang dimaksud dengan faktor-faktor yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan atau organisasi adalah antara lain kompetisi 

khusus yang terdapat dalam organisasi yang berakibat pada 

pemilikan keunggulan komparatif oleh unit usaha dipasaran.61 Jadi 

kekuatan (Strengths) merupakan faktor intern perusahaan yang 

menguntungkan untuk mencapai sasaran yang diinginkan. 

b. Kelemahan (Weaknesess) 

Kelemahan (Weaknesess) adalah keterbatasan atau 

kekurangan dalam sumberdaya, keterampilan, dan kapabilitas yang 

secara serius menghambat kinerja efektif perusahaan atau 

organisasi. Fasilitas sumber daya keuangan, kapabilitas 

manajemen, keterampilan pemasaran, citra merek dapat merupakan 

sumber kelemahan. Faktor-faktor kelemahan, ialah keterbatasan 

atau kekurangan dalam hal sumber keterampilan dan kemampuan 

yang menjadi penghalang serius bagi penampilan kinerja organisasi 

                                                             
61 Sondang P.Siagian, Manajemen Strategi,..,Hal. 172 
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yang memuaskan.62 Jadi kelemahan (Weakness) merupakan salah 

satu faktor intern perusahaan yang membatasi atau penghambat 

organisasi dalam mencapai sasaran. 

c. Peluang (Opportunities) 

Peluang (Opportunities) merupakan situas atau kondisi 

yang merupakan peluang diluar organisasi dan memberikan 

peluang berkembang bagi organisasi dimasa depan.63 Jadi peluang 

itu adalah keadaan ekstern perusahaan yang memberi kesempatan 

berkembang perusahaan dalam mencapai sasaran. 

d. Acaman (Threats) 

Acaman (Threats) adalah faktor-faktor lingkungan yang 

tidak menguntungkan suatu satuan bisnis jika tidak diatasi ancaman 

akan menjadi bahaya bagi satuan bisnis yang bersangkutan baik 

untuk masa sekarang maupun dimasa depan.64 Jadi ancaman 

(threats) termasuk dari faktor eksternal yang dapat mengancam 

atau menghambat perusahaan dan mencapai sasaran. 

Dengan menggunakan cara penelitian dengan metode analisis 

SWOT ini ingin menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dapat 

ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal, kedua faktor 

tersebut harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT. Cara membuat 

analisis SWOT penelitian menunjukkan bahwa kinerja perusahaan 

dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal kedua 

                                                             
62 Ibid, Hal. 173 
63 Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik,  (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2007),  Hal. 350.   
64 Sondang P.Siagian, Manajemen Strategi,..,Hal. 173 
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faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT. Analisis 

SWOT membandingkan antara faktor eksternal peluang (opportunities) 

dan Ancaman (Threats) dengan faktor internal kekuatan (Strenghs) dan 

kelemahan (Weaknesses).65 

Gambar 2.1 Diagram Analisis SWOT 

 

 

 

 

 

 

 

Kuadran 1 : Ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan. 

Perusahaan tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat 

memanfaatkan peluang yang ada. Startegi yang harus diterapkan dalam 

kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif 

(Growth oriented strategy) 

Kuadran 2 : Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini 

masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus 

diterapkan adalah yang mengunakan kekuatan untuk memanfaatkan 

                                                             
65 Freddy Rangkuti,  Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis,..,Hal. 18-19 
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peluang jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi 

(produk/pasar). 

Kuadran 3 : perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, 

tetapi dilain pihak, ia menghadapi beberapa kendala atau kelemahan  

internal. Kondisi bisnis pada kuadran 3 ini mirip dengan Question mark 

pada BCG matrik. Fokus strategi perusahaan ini adalah meminimalkan 

masalah-masalah internal perusahaan sehingga dapat merebut peluang 

pasar yang baik. Misalnya, Aple menggunakan strategi peninjauan 

kembali teknologi yang dipergunakan dengan cara menawarkan 

produk-produk baru dalam industry microcomputer. 

Kuadran 4 : Ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, 

perusahaan tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan 

internal.66 

Menurut Rangkuty dalam menganalisa SWOT ada lima macam 

model pendekatan yang digunakan. Model pendekatan dalam 

menganalisis SWOT tersebut adalah sebagai berikut:67 

1) Matrik SWOT 

Matrik ini dapat mengambarkan secara jelas bagaimana 

peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat 

disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilki 

perusahaan. 

 

                                                             
66 Freddy Rangkuti,  Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis,..,Hal 20   
67 Ibid, Hal. 46 
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2) Matrik Boston Consulting Group 

Matrik BCG diciptakan oleh Boston Consulting Group 

(BCG) yang mempunyai beberapa tujuan diantaranya adalah untuk 

mengembangkan strategi pangsa pasar untuk portofolio produk 

berdasarkan karakteristik cash-flownya, serta untuk memutuskan 

apakah perlu meneruskan investasi produk yang tidak 

menguntungkan. Matriks BGC juga dapat digunakan untuk 

mengukur kinerja manajemen berdasarkan kinerja produk di 

pasaran. 

3) Matrik Internal dan Eksternal 

Matrik ini dapat dikembangkan dari model Boston 

Consulting Group (GE-Model) parameter yang digunakan meliputi 

parameter kekuatan internal perusahaan dan pengaruh eksternal 

yang dihadapi. Tujuan penggunaan model ini adalah untuk 

memperoleh strategi bisnis ditingkatkan korporat yang lebih detail. 

4) Matrik Space 

Adalah untuk mempertajam analisis agar perusahaan dapat 

melihat posisi dan arah perkembangan dimasa akan datang. Matrik 

space dapat memperlihatkan dengan jelas kekuatan keuangan dan 

kekuatan industri pada suatu perusahaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut secara finansial relative cukup kuat 

untuk mendayagunakan kuntungan kompetitif secara optimal 

melalui tindakan agresif dapat merebut pasar. 
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5) Matrik Grand Strategy 

Matrik ini biasa digunakan untuk memecahkan masalah 

yang sering dihadapi dalam penggunaan analisis SWOT yaitu 

untuk menentukan apakah perusahan ingin memanfaatkan posisi 

yang kuat atau mengatasi kendala yang ada dalam perusahaan. 

2. Analisis SWOT dalam perspektif Islam 

Apabila kita uraikan satu per satu, maka pertama kali yang akan 

dibicarakan tentang kekuatan kita sebagai umat islam yaitu keimanan. 

Ini adalah modal yang sangat besar dan tidak semua mendapatkan 

hidayah ini. Kemudian kekuatan lain adalah kesehatan, kemampuan 

berpikir, kesempatan melakukan hal-hal yang potensial dan sedikit 

kekayaan. Kelemahan kita yaitu belum memiliki cukup ilmu, sebab 

dalam islam sebuah ilmu harus mendahului amal sementara tantangan 

dalam kehidupan antara lain masalah pola kehidupan yang sudah sangat 

dipenuhi dengan pola pikir materialistis yang sangat mengagungkan 

kesenangan dunia.68 

 

c. Konsep Umum Tentang  Strategi 

1. Pengertian Strategi 

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani “strategos” yang 

berasal dari “stratos” yang berarti militer dan “ag” yang berarti 

memimpin. Strategi dalam konteks awalnya diartikan sebagai 

generalship atau sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal dalam 

                                                             
68 Ibid, Hal. 52 
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membuat rencana untuk menaklukkan dan memenangkan perang.69 Hal 

senada juga disampaikan oleh seorang ahli bernama Clauwitz yang 

menyatakan bahwa strategi merupakan seni pertempuran untuk 

memenangkan perang. Strategi secara umum didefinisikan sebagai cara 

mencapai tujuan. Strategi terdiri dari aktivitas-aktivitas penting yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan.70 

Sementara Barry Render dan Jay Heizer mendeskripsikan 

pengertian strategi sebagai rencana aksi organisasi untuk mencapai 

misi. Setiap bidang fungsional memiliki strategi untuk mencapai 

misinya dan untuk membantu organisasi dalam mencapai keseluruhan 

misinya. Dalam pengertiannya, strategi seringkali terkandung 

perencanaan yang merupakan proses yang berlangsung secara terus-

menerus dalam suatu perusahaan oleh sebab itu strategi pemasaran dari 

setiap perusahaan merupakan rencana yang menyeluruh dimana 

perusahaan berharap mencapai sasaran yang telah ditentukan, yang 

pada akhirnya untuk merealisasikan tujuan dari perusahaan yang 

bersangkutan. Menurut Softjan Assauri menyatakan bahwa penyusunan 

strategi pada dasarnya berkaitan dengan penetapan keputusan yang 

harus diambil dalam menghadapi para pesaing di dalam lingkungan 

kehidupan yang saling memiliki ketergantungan, sehingga perlu ada 

                                                             
69 Husni Mubarok, Manajemen Strategi, (Kudus: STAIN Kudus, 2009),  Hal. 10. 
70 Arif Yusuf Hamali, Pemahaman Strategi Bisnis dan Kewirausahaan, , Bandung, 

2016, Hal. 25. 
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kegiatan yang diarahkan, terutama dalam memperkirakan perilaku satu 

dengan yang lainnya.71 

Secara khusus suatu strategi menentukan rumusan tentang apa 

yang ingin dicapai, dimana arena yang difokuskan terkait dengan 

industri dan produk pasar, serta bagaimana pelaksanaannya yang 

berkaitan dengan penggunaan sumber-sumber daya dan kegiatan 

pengalokasiannya untuk dapat memenuhi peluang lingkungan dan 

sekaligus dapat menghasilkan keunggulan bersaing. 72 

Menurut Suryono strategi pada prinsipnya berkaitan dengan 

persoalan: Kebijakan pelaksanaan, penentuan tujuan yang hendak 

dicapai, dan penentuan cara-cara atau metode penggunaan sarana-

prasarana. Strategi selalu berkaitan dengan 3 hal yaitu tujuan, sasaran, 

dan cara. Oleh karena itu, strategi juga harus didukung oleh 

kemampuan untuk mengantisipasi kesempatan yang ada. Dalam 

melaksanakan fungsi dan peranannya dalam pengembangan pariwisata 

daerah, pemerintah daerah harus melakukan berbagai upaya dalam 

pengembangan sarana dan prasarana pariwisata.73 

Dua pakar strategi, Hamel  dan Prahalad mendefinisiskan stategi 

yang terjemahannya sebagai berikut:74 

“Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental 
(senantiasa meningkat) dan terus menerus, serta dilakukan 

                                                             
71 Sofjan Assauri, Strategic Marketing: Sustaining Lifetime Customer Value, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), Hal. 75. 
72 Ibid., 
73 Sefira Ryalita Primadany, Analisis Strategi Pengembangan Pariwisata Daerah 

(Studi pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Daerah Kabupaten Nganjuk), Jurnal 
Administrasi Publik (JAP), Vol. 1, No. 4 Hal. 137 

74 Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategik: Cara Mudah Meneliti 
Masalah-Masalah Manajemen Strategik untuk Skripsi, Tesis, dan Praktis Bisnis, (Jakarta: PT 
RajaGrafido Persada, 2010), Hal. 17 
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berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh 
para pelanggan di masa depan. Dengan demikian, strategi selalu 
dimulai dari apa yang terjadi dan bukan dimulai dari apa yang 
terjadi. Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang baru dan 
perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti (core 
competencies). Perusahaan perlu mencari kompetensi inti di 
dalam bisnis yang dilakukan.” 
 

Sedangkan strategi menurut Anwar Arifin adalah keseluruhan 

kepuasan kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan guna 

mencapai tujuan. Dengan melihat beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa strategi adalah tahapan-tahapan yang harus dilalui 

menuju target yang diinginkan. Strategi yang baik akan memberikan 

gambaran tindakan utama dan pola keputusan yang akan dipilih untuk 

mewujudkan tujuan organisasi, Strategi juga sebagai perumusan visi 

dan misi suatu organisasi atau perusahaan.75 

Strategi dalam konteks organisasi adalah penetapan berbagai 

tujuan dan sasaran jangka panjang yang bersifat mendasar bagi sebuah 

organisasi, yang dilanjutkan dengan penetapan rencana aktivitas dan 

pengalokasian sumber daya yang diperlukan guna mencapai berbagai 

sasaran tersebut. Menurut A.D Chandler Jr, dalam Robbins 

mendefinisikan:76 

“Strategy can be defined as the determination of the basic long-
term goals and objectives of an enterprise, and the adoption of 
action and the allocation of resources necessary for carrying 
out these goals.” 

 

                                                             
75 Ibid.,  
76 Kusdi, Teori Organisasi dan Administrasi,..,Hal. 89. 
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Lebih lanjut, berdasarkan Chandler dalam Robbins memberikan 

contoh bahwa keputusan-keputusan mendasar yang tergolong strategi 

itu misalnya memperluas volume aktivitas organisasi, membuat cabang 

atau kantor wilayah baru, mengubah atau menambah fungs-fungsi baru 

atau mendiversifikasi kegiatan dari yang sudah ada. Startegi disusun 

dan diimplementasikan untuk mencapai berbagai tujuan yang lebih 

ditetapkan, sekaligus mempertahankan dan memperluas aktivitas 

organisasi pada bidang-bidang baru dalam rangka merespons 

lingkungan. 

2. Manajemen Strategi 

Pengertian manajemen banyak dikemukakan oleh beberapa ahli 

yang masing-masing memiliki pendapat yang berbeda: 

Menurut Stephen P. Robbins, mengemukakan bahwa  

Menajemen adalah proses pengoordinasian kegitan-kegiatan pekerjaan 

tersebut terselesaikan secara efisien dan efektif dengan dan melalui 

orang lain.77 

Sedangkan definisi manajemen lainnya menurut Malayu S.P 

Hasibuan, menyatakan bahwa Manajemen adalah ilmu dan seni 

mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu.78 

                                                             
77 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat, 2008), Hal. 8 
78 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011), Hal. 2 
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Menurut Dian Wijayanto, menyatakan bahwa Manajemen 

merupakan ilmu dan seni. Manajemen sebagai ilmu yang disusun 

melalui proses pengkajian yang panjang oleh para ilmuwan bidang 

manajemen dengan pendekatan ilmiah. Dalam aplikasinya manajemen 

merupakan seni, yaitu mengelola sumber daya yang dimiliki untuk 

mencapai tujuan yang ingin diraih.79 

Sedangkan menurut George R. Terry dan Leslie W. Rue 

menyatakan bahwa Manajemen adalah suatu proses atau kerangka 

kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok 

orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud 

yang nyata.80 

Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengontrolan sumber-

sumber yang dimiliki oleh suatu perusahaan untuk mendapatkan tujuan 

secara efektif  dan efisien. 

Berikut beberapa pendapat dari para ahli mengenai pengertian 

manajemen strategi. 

Menurut Wheelen dan Hunger, menyatakan bahwa:81 

“Manajemen Strategi adalah serangkaian keputusan dan 
tindakan manajerial yang menentukan kinerja perusahaan dalam 
jangka panjang. Manajemen strategi meliputi pengamatan 

                                                             
79 Dian Wijayanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012), 

Hal. 10 
80 George R. Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2012), Hal. 1 
81 Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategik: Cara Mudah Meneliti 

Masalah-Masalah Manajemen Strategik untuk Skripsi, Tesis, dan Praktis Bisnis,..,Hal. 16 
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lingkungan, perumusan strategi (perencanaan strategi atau 
perencanaan jangka panjang), evaluasi dan pengendalian.” 
 

Manajemen strategi menekankan dan mengutamakan 

pengamatan dan evaluasi mengenai peluang (opportunities) dan 

ancaman (threats) lingkungan eksternal perusahaan dengan melihat 

kekuatan  (strengths) dan kelemahan (weaknesses) dalam lingkungan 

internal perusahaan. Sementara itu proses manajemen strategik meliputi 

empat elemen dasar yaitu: pengamatan lingkungan, perumusan strategi, 

implementasi strategi dan evaluasi serta pengendalian. Pada level 

korporasi, proses manajemen strategi meliputi  pengamatan lingkungan 

sampai dengan evaluasi kinerja. 

Menurut Freddy Rangkuti, Manajemen strategis adalah seni dan 

pengetahuan dalam merumuskan mengimplementasikan, serta 

mengevaluasi keputusan-keputusan lintas fungsional yang 

memampukan sebuah organasi mencapai tujuannya.82 

Menurut Stephen P. Robbins, Manajemen strategis adalah 

sekelompok keputusan dan tindakan manajerial yang menentukan 

kinerja jangka panjang organisasi.83Sedangkan menurut Pearson dan 

Robinson, Manajemen strategis didefinisikan sebagai sekumpulan 

keputusan dan tindakan yang menghasilkan perumusan (formulasi) dan 

pelaksanaan (implementasi) rencana-rencana yang dirancang untuk 

mencapai sasaran-sasaran perusahaan.84 

                                                             
82 Freddy Rangkuti, Manajemen Strategis, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), Hal. 5 
83 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi,...,Hal. 218 
84 Ibid, Hal. 234 
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Jadi dapat disimpulkan, bahwa pengertian dari manajemen 

strategi adalah sebuah proses dan taktik bagaimana dapat mencapai 

tujuannya. 

3. Model Strategi 

Menurut Robbins  dalam Kusdi ada dua pendapat mengenai 

bagaimana strategi disusun dalam organisasi, kelompok pertama adalah 

mereka yang meyakini bahwa strategi merupakan suatu perencanaan 

atau seperangkat panduan eksplisit yang disusun sebelum organisasi 

mengambil tindakan (planning mode).85Hal ini erat kaitannya dengan 

model rasional yang dikembangkan para pemikir perspektif modern. 

Kelompok kedua, yang disebut evolutionary mode, melihat bahwa 

strategi tidak mesti berupa suatu perencanaan yang sistematis dan 

terperinci. Mereka melihat bahwa dalam praktiknya tidak jarang 

mengelola organisasi mengambil keputusan strategi secara bertahap 

atau selangkah demi selangkah, sejalan dengan perkembangan 

organisasi itu sendiri, sebelum pada akhirnya menjadi suatu strategi 

yang utuh atau lengkap.sementara itu, kajian dalam teori organisasi 

lebih menitikberatkan pada permasalahan bagaimana strategi 

menghubungkan organisasi dan lingkungannya. Pengaruh perspektif 

modern sangat kuat, khususnya pada era 1960 dan 1970 dengan 

menekankan aspek rasional dari perencanaan strategis. 

Model rasional penyusunan strategi adalah proses yang terdiri 

dari tiga tahap: (1) analisis, (2) formulasi dan (3) implementasi, pada 

                                                             
85 Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan, (Yogyakarta: Biograf Publishing, 

2001), Hal. 23 
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tahap analisis terdapat proses analisis eksternal dan analisis internal. 

Analisis ekstenal merupakan tinjauan terhadap lingkungan ang 

menghasilkan data mengenai berbagai ancaman dan peluang. Tahap 

formulasi strategi tidak berlangsung secara pragmatis, melainkan 

dikontrol oleh tanggung jawab sosial dan nilai-nilai organisasi, 

tujuannya adalah agar strategi yang dirumuskan memiliki 

pertanggungjawaban secara sosial maupun secara nilai-nilai. setelah 

didapat berbagai pilihan strategi, maka tindakan selanjutnya adalah 

mengevaluasi pilihan-pilihan tersebut. berdasarkan data SWOT dan 

sekali lagi dikontrol dengan social responsibility dan manajerial values, 

maka pengambil kebijakan dapat memutuskan strategi terbaik yang 

harus diambil.86 

4. Tingkatan Strategi 

Dengan merujuk pada pandangan Dan Schendel dan Charles 

Hofer, Higgins (1985) dalam bukunya Salusu87 menjelaskan adanya 

empat tingkatan strategi. Keseluruhannya disebut Master Strategy, 

yaitu: enterprise strategy, corporate strategy, business strategy dan 

functional strategy. 

a. Enterprise Strategy 

Strategi ini berkaitan dengan respons masyarakat. Setiap 

organisasi mempunyai hubungan dengan masyarakat. Masyarakat 

adalah kelompok yang berada di luar organisasi yang tidak dapat 

                                                             
86 Ibid, Hal. 28 
87 Salusu,  Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik, ( Surabaya: Grafindo 

Persada, 2000), Hal. 72 
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dikontrol. Di dalam masyarakat yang tidak terkendali itu, ada 

pemerintah dan berbagai kelompok lain seperti kelompok penekan, 

kelompok politik dan kelompok sosial lainnya. Jadi dalam strategi 

enterprise terlihat relasi antara organisasi dan masyarakat luar, 

sejauh interaksi itu akan dilakukan sehingga dapat menguntungkan 

organisasi. Strategi itu juga menampakkan bahwa organisasi 

sungguh-sungguh bekerja dan berusaha untuk memberi pelayanan 

yang baik terhadap tuntutan dan kebutuhan masyarakat. 

b. Corporate Strategy 

Strategi ini berkaitan dengan misi organisasi, sehingga sering 

disebut Grand Strategy yang meliputi bidang yang digeluti oleh 

suatu organisasi. Pertanyaan apa yang menjadi bisnis atau urusan 

kita dan bagaimana kita mengendalikan bisnis itu, tidak semata-mata 

untuk dijawab oleh organisasi bisnis, tetapi juga oleh setiap 

organisasi pemerintahan dan organisasi nonprofit. Apakah misi 

universitas yang utama? Apakah misi yayasan ini, yayasan itu, 

apakah misi lembaga ini, lembaga itu? Apakah misi utama direktorat 

jenderal ini, direktorat jenderal itu? Apakah misi badan ini, badan 

itu? Begitu seterusnya. 

Jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan itu sangat penting 

dan kalau keliru dijawab bisa fatal. Misalnya, kalau jawaban 

terhadap misi universitas ialah terjun kedalam dunia bisnis agar 

menjadi kaya maka akibatnya bisa menjadi buruk, baik terhadap 

anak didiknya, terhadap pemerintah, maupun terhadap bangsa dan 
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negaranya. Bagaimana misi itu dijalankan juga penting. Ini 

memerlukan keputusan-keputusan stratejik dan perencanaan stratejik 

yang selayaknya juga disiapkan oleh setiap organisasi. 

c. Business Strategy 

Strategi pada tingkat ini menjabarkan bagaimana merebut 

pasaran di tengah masyarakat. Bagaimana menempatkan organisasi 

di hati para penguasa, para pengusaha, para donor dan sebagainya. 

Semua itu dimaksudkan untuk dapat memperoleh keuntungan-

keuntungan stratejik yang sekaligus mampu menunjang 

berkembangnya organisasi ke tingkat yang lebih baik. 

d. Functional Strategy 

Strategi ini merupakan strategi pendukung dan untuk 

menunjang suksesnya strategi lain. Ada tiga jenis strategi functional 

yaitu: 

1) Strategi functional ekonomi yaitu mencakup fungsi-fungsi  yang 

memungkinkan organisasi hidup sebagai satu kesatuan ekonomi 

yang sehat, antara lain yang berkaitan dengan keuangan, 

pemasaran, sumber daya, penelitian dan pengembangan. 

2) Strategi functional manajemen, mencakup fungsi-fungsi 

manajemen yaitu planning, organizing, implementating, 

controlling, staffing, leading, motivating, communicating, decision 

making, representing, dan integrating. 



59 
 

 

3) Strategi isu stratejik, fungsi utamanya ialah mengontrol 

lingkungan, baik situasi lingkungan yang sudah diketahui maupun 

situasi yang belum diketahui atau yang selalu berubah88 . 

Tingkat-tingkat strategi itu merupakan kesatuan yang bulat dan 

menjadi isyarat bagi setiap pengambil keputusan tertinggi bahwa 

mengelola organisasi tidak boleh dilihat dari sudut kerapian 

administratif semata, tetapi juga hendaknya memperhitungkan soal 

“kesehatan” organisasi dari sudut ekonomi. 

5. Jenis-Jenis Strategi 

Banyak organisasi menjalankan dua strategi atau lebih secara 

bersamaan, namun strategi kombinasi dapat sangat beresiko jika 

dijalankan terlalu jauh. Di perusahaan yang besar dan terdiversifikasi, 

strategi kombinasi biasanya digunakan ketika divisi-divisi yang 

berlainan menjalankan strategi yang berbeda. Juga, organisasi yang 

berjuang untuk tetap hidup mungkin menggunakan gabungan dari 

sejumlah strategi defensif, seperti divestasi, likuidasi, dan rasionalisasi 

biaya secara bersamaan. Jenis-jenis strategi adalah sebagaiberikut:89 

a. Strategi Integrasi 

Integrasi ke depan, integrasi ke belakang, integrasi horizontal 

kadang semuanya disebut sebagai integrasi vertikal. Strategi 

integrasi vertikal memungkinkan perusahaan dapat mengendalikan 

para distributor, pemasok, dan atau pesaing. 

                                                             
88 Ibid,  Hal. 104 
89 http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/08/konsep-strategi-definisi-perumusan.html. 

diakses pada tanggal 15 Februari 2019 pukul 20.00 WIB 
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b. Strategi Intensif 

Penetrasi pasar, dan pengembangan produk kadang disebut 

sebagai strategi intensif karena semuanya memerlukan usaha-usaha 

intensif jika posisi persaingan perusahaan dengan produk yang ada 

hendak ditingkatkan. 

c. Strategi Diversifikasi 

Terdapat tiga jenis strategi diversifikasi, yaitu diversifikasi 

konsentrik, horizontal, dan konglomerat. Menambah produk atau 

jasa baru, namun masih terkait biasanya disebut diversifikasi 

konsentrik. Menambah produk atau jasa baru yang tidak terkait 

untuk pelanggan yang sudah ada disebut diversifikasi horizontal. 

Menambah produk atau jasa baru yang tidak disebut diversifikasi 

konglomerat. 

d. Strategi Defensif 

Disamping strategi integrative, intensif, dan diversifikasi, 

organisasi juga dapat menjalankan strategi rasionalisasi biaya, 

divestasi, atau likuidasi. Rasionalisasi Biaya, terjadi ketika suatu 

organisasi melakukan restrukturisasi melalui penghematan biaya dan 

aset untuk meningkatkan kembali penjualan dan laba yang sedang 

menurun. Kadang disebut sebagai strategi berbalik (turnaround) atau 

reorganisasi, rasionalisasi biaya dirancang untuk memperkuat 

kompetensi pembeda dasar organisasi. Selama proses rasionalisasi 

biaya, perencana strategi bekerja dengan sumber daya terbatas dan 
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menghadapi tekanan dari para pemegang saham, karyawan dan 

media.  

Divestasi adalah menjual suatu divisi atau bagian dari 

organisasi. Divestasi sering digunakan untuk meningkatkan modal 

yang selanjutnya akan digunakan untuk akusisi atau investasi 

strategis lebih lanjut. Divestasi dapat menjadi bagian dari strategi 

rasionalisasi biaya menyeluruh untuk melepaskan organisasi dari 

bisnis yang tidak menguntungkan, yang memerlukan modal terlalu 

besar, atau tidak cocok dengan aktivitas lainnya dalam perusahaan.  

Likuidasi adalah menjual semua aset sebuah perusahaan 

secara bertahap sesuai nilai nyata aset tersebut. Likuidasi merupakan 

pengakuan kekalahan dan akibatnya bisa merupakan strategi yang 

secara emosional sulit dilakukan. Namun, barangkali lebih baik 

berhenti beroperasi daripada terus menderita kerugian dalam jumlah 

besar. 

e. Strategi Umum Michael Porter 

Menurut Porter, ada tiga landasan strategi yang dapat 

membantu organisasi memperoleh keunggulan kompetitif, yaitu 

keunggulan biaya, diferensiasi, dan fokus. Porter menamakan 

ketiganya strategi umum. Keunggulan biaya menekankan pada 

pembuatan produk standar dengan biaya per unit sangat rendah 

untuk konsumen yang peka terhadap perubahan harga. Diferensiasi 

adalah strategi dengan tujuan membuat produk dan menyediakan 
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jasa yang dianggap unik di seluruh industri dan ditujukan kepada 

konsumen yang relatif tidak terlalu peduli terhadap perubahan harga. 

Fokus berarti membuat produk dan menyediakan jasa yang 

memenuhi keperluan sejumlah kelompok kecil konsumen. 

6. Perencanaan Strategi 

Perencanaan strategis merupakan proses analisis, perumusan, 

dan evaluasi strategi-strategi yang diterapkan oleh seorang manajer 

guna mengatasi ancaman eksternal dan merebut peluang yang ada. 

Tujuan utama perencanaan strategis adalah agar organisasi mampu 

melihat secara objektif kondisi-kondisi internal dan eksternal sehingga 

organisasi dapat mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal. 

Menurut Darsana, yang dimaksud dengan perencanaan strategis 

(strategic planning) adalah suatu proses pengalian tujuan-tujuan 

organisasi, penentuan strategi, kebijaksanaan dari program-program 

strategik yang diperlukan untuk tujuan-tujuan tersebut, dan penetapan 

metode-metode yang diperlukan untuk menjamin bahwa strategi dan 

kebijaksanaan telah diimplementasikan.90 

Secara lebih ringkas perencanaan strategis merupakan proses 

perencanaan jangka panjang yang disusun dan digunakan untuk 

menentukan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi. Ada tiga alasan 

yang menunjukkan pentingnya perencanaan strategis.91 

                                                             
90 Mario Barreto dan Ketut Giantri, Strategi Pengembangan Objek Wisata Air Panas 

di Desa Marobo Kabupaten Bobonaro Timor Leste, (Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Udayana, 2015) Vol. 4 No. 11, Hal.779 

91 Ibid., 
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a. Perencanaan strategis memberikan kerangka dasar dalam mana 

semua bentuk –bentuk perencanaan lainnya harus diambil. 

b. Pemahaman terhadap perencanaan strategis akan mempermudah 

pemahaman bentuk-bentuk perencanaan lainnya. 

c. Perencanaan strategis sering merupakan titik permulaan bagi 

pemahaman dan penilaian kegiatan-kegiatan manajer dan 

organisasi. Pengertian lain perencanaan strategis menurut Olsen 

dan Eadie yaitu: “Perencanaan strategis sebagai upaya yang 

disiplinkan untuk membuat keputusan dan tindakan penting yang 

membentuk dan memandu bagaimana organisasi (atau entitas 

lainnya), dan mengapa organisasinya (atau entitas lainnya) 

mengerjakan hal seperti itu. 

7. Tahap-Tahap Strategi 

a. Perumusan 

Tahap perumusan strategi yaitu meliputi:92 

1) Menjelaskan tahap pertama darifaktor yang mencakup analisis 

lingkungan intern maupun ekstern adalah penetapan visi dan misi, 

perencanaan dan tujuan strategi. 

2) Perumusan strategi merupakan proses penyusunan langkah-

langkah kedepan yang maksudkan untuk membangun visi dan 

misinya, merupakan tujuan strategi serta merancang strategi untuk 

mencapai tujuan tersebut dalam rangka menyediakan customer 

value terbaik. 

                                                             
92 Bambang Hariadi, Strategi Manajemen, (Malang: Bayumedia Publishing, 2005), 

Hal 5 
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3) Lakukan analisis lingkungan intern dan ekstern untuk mengukur 

kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman yang akan 

dihadapi 

4) Tentukan tujuan dan target 

5) Dalam tahap strategi diatas, seorang pemimpin memulai dengan 

menentukan visinya ingin menjadi apa di masa datang dalam 

lingkungan terpilih dan misi apa yang harus ditunaikan atau 

dilakukan sekarang untuk mencapai cita-cita tersebut. 

b. Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan strategi yaitu meliputi:93 

1) Setelah tahap perumusan strategi diselesaikan maka berikutnya 

yang merupakan tahap krusial dalam strategi perusahaan adalah 

tentang pelaksanaan strategi. 

2) Pelaksanaan strategi adalah proses dimana strategi dan  

kebijaksanaan dijalankan melalui pembangunan struktur, 

pengembangan program, budget dan prosedur pelaksanaan. 

Pelaksanaan strategi merupakan tahap yang paling sulit dalam 

proses strategi mengingat banyak sekali faktor yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan di lapangan dan mungkin tidak sesuai 

dengan perkiraan semula. Strategi yang berhasil harus didukung 

perusahaan yang capable dengan seorang pemimpin yang solid, 

alokasi sumber daya yang cukup, kebijaksanaan yang tepat, 

                                                             
93 Ibid.,Hal. 5 
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budaya, situasi dan kondisi terhadap keberhasilan pelaksanaan 

strategi. 

8. Matrik seleksi strategi dasar 

Pengalaman banyak penentu strategi menunjukkan bahwa 

penggunaan matriks merupakan suatu teknik yang handal dalam 

memilih strategi induk. Ide utama yang melatar belakangi 

penggunaan matriks adalah terdapat dua jenis variabel yang mutlak 

mendapat perhatian dalam melakukan analisis yang bersifat strategik 

yaitu:94 

a. Maksud utama penentu strategi dasar 

b. Pemilihan penekanan perhatian pada faktor eksternal dan 

internal yang mengarah pada orientasi pertumbuhan atau 

kemampuan memperoleh keuntungan. 

 

B.  Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti terdahulu 

yang berhubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dodi Widiyanto, tahun 2012 melakukan penelitian yang berjudul “ 

Pengembangan Pariwisata Perdesaan (Suatu Usulan Strategi Bagi Desa 

Wisata Ketingan)”.95 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kondisi desa-desa wisata daerah penelitian berdasarkan 

identifikasi potensi sehingga didapatkan strategi pengembangan yang 

                                                             
94 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis,..,Hal 177   
95 Dodi Widiyanto, Pengembangan Pariwisata Perdesaan (Suatu Usulan Strategi 

Bagi Desa Wisata Ketingan), Bumi Lestari Journal of Environment, Vol. 8, No. 2, Tahun 2012. 
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akan dilakukan. Data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Alat analisis yang dipakai adalah analisis SWOT. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata 

pedesaan di desa wisata Ketingan masih mengandalkan daya tarik alam, 

yaitu habitat burung kuntul dan blekok. Strategi yang hendaknya 

dikembangkan adalah dengan meningkatkan pemasaran, kualitas SDM, 

kualitas pelayanan, dan memelihara mutu apa yang menarik yang 

ditawarkan oleh objek wisata tersebut, dukungan masyarakat sekitar 

lebih dioptimalkan, peranan organisasi dan modal usaha. 

2. Kartika Widyasmi, Universitas Sultan ageng Tirtayasa Serang tahun 

2012 dalam skripsinya yang berjudul “Strategi Pengelolaan pariwisata 

bahari di Kecamatan Bayah Kabupaten Lebak”.96 Dengan masalah dan 

tujuan yang diangkat adalah mengetahui dan menganalisis pengelolaan 

pariwisata bahari di Kecamatan Bayah Kabupaten Lebak (Karang 

Taraje, Pulau Manuk, dan Pantai Ciantir Sawarna). 

Analisis yang didapatkan dari skripsi ini adalah dalampenelitian ini 

peneliti menggunakan analisis SWOT dan didapatkan bahwa Karang 

Taraje, Pulau Manuk dan pantai Sawarna memiliki potensi alam yang 

baik, pemandangan alam yang eksotis, lingkungan disekitar pantai yang 

nyaman dan asri, sikap masyarakat yang ramah menjadi kekuatan 

(strengh) bagi obyek-obyek wisata tersebut, namun selain itu juga 

terdapat kelemahan (weakness) dari obyek-obyek wisata tersebut, selain 

akses jalan yang sulit, fasilitas yang kurang memadai, sistem promosi 
                                                             

96 Kartika Widyasmi, Strategi Pengolahan Pariwisata Bahari di Kecamatan Bayah 
Kabupaten Lebak, Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, (Serang: Universitas Sultan 
Ageng Tirtayasa, 2012) 
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yang kurang baik, kurangnya wahana untuk bermain dan kurangnya 

sumber daya manusia di obyek-obyek wisata tersebut. 

Kekuatan dan kelemahan dari obyek-obyek wisata tersebut juga 

mencipatakan peluang serta ancaman tersendiri yaitu diantaranya obyek 

wisata tersebut menjadi icon pariwisata di Provinsi Banten selain itu 

dengan kekuatan yang ada obyek wisata tersebut berpeluang menjadi 

tempat wisata bersakala nasional namun begitu terdapat pula ancaman 

salah satunya banyaknya pesaing-pesaing pariwisata dengan fasilitas 

yang baik tentu menjadi ancaman berarti bagi pariwisata tersebut untuk 

dapat bersaing dengan pariwisata di daerah-daerah lain. Dengan kata 

lain, dengan kekuatan yang ada pemerintah harus mampu 

mempertahankan dan menggali potensi yang ada sebagai bentuk 

pengelolaan pariwisata di Kabupaten Lebak. 

3. Ira Ratna Wulan dkk tahun 2012 melakukan penelitian yang berjudul 

“Strategi Pengelolaan Obyek Wisata Pangandaran Kabupaten Ciamis”.97 

Dalam penelitian ini memuat tentang bagaimana peran pemerintah, 

swasta dan masyarakat dalam upaya pengembangan obyek wisata 

Pangandaran serta apa saja strategi yang digunakan untuk 

pengembangan obyek wisata. 

Menurut analisis dalam penelitian tersebut Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Ciamis kurang memiliki sumber daya manusia 

yang kompeten dalam hal manajemen pengelolaan tempat pariwisata. 

Selain itu dana yang dikucurkan baik oleh pengambil kebijakan daerah 

                                                             
97 Ira Ratna Wulan dkk, Strategi Pengelolaan Obyek Wisata Pangandaran Kabupaten 

Ciamis, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2012). 
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setempat maupun pemerintah pusat masih dirasa minimal. Dan strategi 

utama yang dilakukan yaitu melibatkan masyarakat untuk melakukan 

kreatifitas dalam membuat berbagai macam event wisata dengan 

memberikan pendidikan dan pelatihan baik dari program penyuluhan 

pemerintah daerah maupun bantuan dari lembaga internasional. 

Kemudian memberikan pembinaan dan pelatihan terhadap peningkatan 

kuantitas dan kualitas sumber daya manusia (SDM) aparatur pariwisata 

dengan memanfaatkan kerjasama dengan daerah atau negara lain dalam 

membangun jaringan pariwisata.  

4. Olivia Fransiske Christine Walangitan yang berjudul “Strategi 

Pengembangan Potensi Wisata Religius Bukit Kasih Toar Lumimut 

Kanonang Kabupaten Minahasa”.98 Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian survey yang bertujuan untuk meneliti seluruh unsur yang 

terkait dalam manajemen pengelolaan dan pengembangan Bukit Kasih. 

Lokasi dilakukan di Desa Kanonang, yakni pada objek wisata religi 

Bukit Kasih Toar Lumimut, objek wisata Bukit Doa Kanonang 

mengalami peningkatan yang luar biasa. Bukit kasih ini menjadi objek 

wisata budaya dan religius yang terkemuka di Sulawesi Utara. 

Kemudian menarik perhatian pemerintah daerah Sulawesi Utara untuk 

mengembangkan kawasan Bukit Doa sebagaiobjek wisata religius. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Olivia mengemukakan bahwa ada 

tujuh belas strategi yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah melalui 

Dinas Pariwisata Kabupaten Minahasa, diantaranya adalah: (1) 

                                                             
98 Olivia Fransiske Cristine Walangitan, Strategi Pengembangan Potensi Wisata 

Religius Bukit Kasih Toar Lumimut Kanonang Kabupaten Minahasa. 
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Pengembangan souvenir untuk turis yang berkunjung, (2) pembangunan 

penginapan dengan arsitektur daerah dan terkesan rumah adat bagi 

pengunjung yang ingin beristirahat, (3) pembangunan kereta layang 

yang memudahkan pengunjung mengakses seluruh keindahan obyek 

wisata, (4) beberapa fasilitas lokasi harus ditopang oleh pembangkit 

tenaga supply air, (5) trayek langsung dari Kota Manado ke Bukit Kasih 

Kanonang perlu diadakan agar masyarakat dapat menjangkau lokasi ini 

dengan mudah, (6) promosi ke luar daerah dan keluar negeri melalui 

situs internet, (7) pendidikan bahasa asing perlu dilakukan bagi 

anakanak di sekitar lokasi agar mempermudah komunikasi antar 

pengunjung dengan warga, (8) pertunjukan seni budaya perlu secara 

rutin dilakukan agar menarik wisatawan, (9) kesenian modern perlu 

dikembangkan dab dijadikan obyek wisata yang dipertunjukkan secara 

insidentil di lokasi wisata, (10) kerjasama dengan biro perjalanan untuk 

mengadakan paket wisata, (12) merangsang seniman untuk terus 

menghasilkan karyakarya seni yang dapat ditawarkan kepada 

pengunjung, (13) kampanye sadar wisata bagi masyarakat di sekitar 

lokasi meliputi kebersihan, keramahan dan lingkungan hidup, (14) 

manajemen pengelolaan diserahkan kepada pihak swasta supaya 

keuntungan (profit) bisa maksimal, (15) ketidak bergantungan kepada 

pemerintah harus dikembangkan, (16) adanya manajemen dalam hal 

pendapatan, pengelolaan fasilitas pendukung, (17) pengelolaan 

berkualitas internasional harus dilakukan melalui studi banding, 

pelatihan-pelatihan, seminar dan penataran. 
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C. Kerangka Konseptual 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan analisis SWOT 

sebagai formulasi dan bahan evalusi terhadap penerapan strategi 

pengembangan yang sesuai pada suatu obyek wisata, yaitu dengan 

menggunakan Matrik IFE, Matrik EFE, Matrik IE, Matrik Grand Strategy, 

Matrik SWOT, dan pengambilan keputusan strategi menggunakan Matrik 

QSPM. Berdasarkan kerangka pemikiran dapat dijelaskan bahwa strategi 

pengembangan diidentifikasi dari faktor internal dan faktor eksternal. 

keduanya diidentifikasi untuk mengetahui faktor kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman. Setelahnya dianalisis menggunakan matrik IFE dan 

matrik EFE untuk mengetahui bobot dan rating yang ditentukan oleh pihak 

terkait dan setelahnya data diolah menggunakan matrik SWOT, matrik Grand 

Strategy dan matrik IE untuk mengetahui pilihan alternatif strategi dan tahap 

pengambilan terakhir dengan menggunakan matrik QSPM untuk memilih 

alternatif strategi yang tepat untuk dijadikan strategi pengembangan 

pariwisata di Kabupaten Tulungagung. 
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Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 
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99 Sefira Ryalita Primadany, dkk, Analisis Stratgi Pengembangan Pariwisata Daerah 

(Studi pada Dianas Kebudayaan dan Pariwisata Daerah Kabupaten Nganjuk), Jurnal 
Administrasi Publik (JAP), Vol. 1, No. 4, Hal.141 

100 Fitra Delita dkk, Analisis SWOT Untuk Strategi Pengembangan Obyek Wisata 
Pemandian Mual Mata Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun,Jurnal Geografi, 
Vol. 9 No.1 2017, Hal. 48 
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